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Tindak terorisme sebagai tindakan yang dapat merugikan masyarakat dan negara merupakan masalah yang
harus dihadapi oleh seluruh negara di duniatermasuk Indonesia. Pemerintah Indonesia melalui lembaga-
lembaga negara sudah berusaha melakukan tahapan penanganan tindak terorisme baik secara preventif
maupun Kuratif, salah satunyaialah melalui program deradikalisasi yang dijalankan oleh BNPT (Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme) dan pembinaan yang dilakukan oleh Lapas (L embaga
Pemasyarakatan). Namun, penanganan yang dilakukan juga belum dapat dikatakan sempurna serta tidak
jarang mengesampingkan aspek kesejahteraan para narapidana terorisme (Napiter) seperti pembinaan yang
tidak berjalan, perlakuan petugas yang tidak merata, dan pelayanan yang tidak maksimal. Napiter harus
mengalami kondisi tidak berfungsi secara sosial selama menjalani masa tahanannya seperti tidak mampu
menjaani perannyadi masyarakat, tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya, dan juga ketidakmampuan
untuk menyel esaikan masalah. K etidakberfungsian tersebut diperparah dengan adanya stigma yang harus
mereka hadapi ketika masa tahanannya selesai. Kondisi tersebut memicu Y ayasan Ruang Damai melalui
program Aksi Damai untuk berusaha menjaga dan mengupayakan kesejahteraan dari para narapidana
terorisme melalui pemberian pendampingan sosial yang dirancang berdasarkan kebutuhan dan kondisi para
Napiter binaan dengan harapan dapat memberikan dampak yang maksimal. Kondisi ketidakberfungsian
yang dihadapi oleh Napiter dan adanya upaya pendampingan tersebut mendasari dilakukannya penelitian ini.
Penelitian ini dijalankan pada rentang waktu februari-juni 2024 di Y ayasan Ruang Damai dan Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I1|A Gunung Sindur. Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk melihat dan mendeskripsikan peran Ruang Damai dalam memberikan pendampingan sosia bagi para
narapidana terorisme yang sedang menjalani proses deradikalisasi. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
pembinaan yang dilakukan membawa manfaat bagi Napiter. Namun, masih belum dapat memenuhi
kebutuhan dasar dan kesejahteraan sosial Napiter. Pembinaan yang dilakukan pun belum mencakup
kehidupan pasca penahanan dan hanya berfokus pada paham agama dari Napiter. Ruang Damai melalui
pendampingan sosial Aksi Damai berusaha memenuhi kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh pihak

L apas dan berusaha memberikan dampak di ranah pemahaman serta kemampuan dari Napiter untuk dapat
berfungs secara sosia ketika kembali ke masyarakat. Pendampingan sosial yang dilakukan mendapatkan
tanggapan positif dari Napiter dan juga dirasa mampu membantu mereka dalam mencapal kesejahteraannya
terutama di ranah psikologis dan sosial.

...... Terrorism, as an act that can harm society and the state, is a problem faced by all countriesin the world,
including Indonesia. The Indonesian government, through its state institutions, has made efforts to handle
terrorism both preventively and curatively. One of these efforts is the deradicalization program implemented
by BNPT (National Counterterrorism Agency) and rehabilitation conducted by penitentiaries (L apas).
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However, the handling measures are still imperfect and often neglect the welfare of terrorist inmates
(Napiter), such as ineffective rehabilitation, unequal treatment by officers, and inadequate services. Terrorist
inmates often experience socia dysfunction during their imprisonment, including the inability to fulfill their
rolesin society, meet their basic needs, and solve problems. This dysfunction is exacerbated by the stigma
they face upon release. These conditions have prompted the Ruang Damai Foundation, through its Aks
Damal program, to strive to maintain and promote the welfare of terrorist inmates by providing social
assistance tailored to their needs and conditions, aiming for maximal impact. The dysfunction faced by the
inmates and the assistance efforts form the basis of this study. Conducted from February to June 2024 at the
Ruang Damai Foundation and Gunung Sindur Class I1A Penitentiary, this qualitative research aims to
examine and describe the role of Ruang Damai in providing socia assistance to terrorist inmates undergoing
deradicalization. The study found that the rehabilitation efforts benefit the inmates but still fail to meet their
basic needs and socia welfare comprehensively. The rehabilitation focuses mainly on the religious beliefs of
the inmates, without addressing their post-imprisonment life. Ruang Damai, through its Aksi Damai social
assistance, strives to fulfill the unmet needs by the penitentiary and aims to impact the inmates
understanding and ability to function socially when they return to society. The social assistance has received
positive feedback from the inmates and is perceived as helpful in achieving their welfare, especialy in
psychologica and social aspects.



